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SUBMISSION TRACK A B S T R A C T
Submitted : 5 Januari 2025 Early marriage is an increasingly pressing issue in Indonesia, especially

in South Kalimantan Province. The incidence of early marriage in South
Kalimantan Province is the third highest in Indonesia at (48.4%) The
cause of early marriage at the Landasan Ulin Timur Community Health
Center is low education and a lack of knowledge. This research aims to
explore respondents' education and knowledge regarding early
marriage. The results of this study showed that the majority of
respondents did not marry early (73.2%) and as many as 22 (26.8%)
women married early in the last year. Objective: Knowing the
relationship between education and knowledge and early marriage at
the Landasan Ulin Timur Community Health Center in 2024. Methods:
This research uses an analytical observational method with a cross
sectional approach. Data collection methods using questionnaires, caten
registers. The method of collecting data is primary data and secondary
data. The research sample was 82 people, sampling was taken using a
total sampling technique. Data analysis used Univariate (education and
knowledge) Bivariate (early marriage) using the Chi-Square statistical
test. Results: The results showed that 22 people (26.8%) married at an
early age, had basic education, namely 16 people (19.5%), lacked
knowledge, namely 38 people (5%). The results of statistical tests
showed that there was no relationship between education and early
marriage (p value = 0.214), there was no relationship between
knowledge and marriage (p value = 0.922).
Conclusion: There is no relationship between education and knowledge
and early marriage among young women at the Landasan Ulin Timur
Community Health Center in 2024.

Latar Belakang : Pernikahan usia dini merupakan isu yang semakin
mendesak di Indonesia, khususnya di Provinsi Kalimantan Selatan.
Kejadian pernikahan dini di Provinsi Kalimantan Selatan menduduki
urutan ketiga tertinggi di Indonesia sebesar (48,4%) Penyebab
pernikahan usia dini di Puskesmas Landasan Ulin Timur ialah adanya
pendidikan dan tingkat pengetahuan yang kurang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pendidikan dan pengetetahuan
responden menegenai pernikahan usia dini. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa sebagian besar responden tidak menikah dini
sebanyak (73,2%) dan sebanyak 22 orang (26,8%) wanita yang menikah
dini dalam satu tahun terakhir. Tujuan : Mengetahui hubungan
pendidikan dan pengetahuan dengan pernikahan usia dini di Puskesmas
Landasan Ulin Timur Tahun 2024. Metode: Penelitian ini meggunakan
metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
Metode pengumpulan data dengan kuesioner, register caten. Cara
pengumpulan data adalah data primer dan data sekunder. Sampel
penelitian sebanyak 82 orang, pengambilan sampel dengan teknik total
sampling. Analisis data menggunakan Univariat (pendidikan dan
pengetahuan) Bivariat (pernikahan usia dini ) dengan menggunakan uji
statistik Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang
menikah usia dini 22 orang (26,8%), pendidikan responden sebagian
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besar yaitu sebanyak 16 orang (19,5%), pengetahuan responden sebagian
besar yaitu sebanyak 38 orang (5%). Tidak ada hubungan pendidikan
menikah dini (p value = 0,214), tidak ada hubungan pengetahuan dengan
pernikahan (p value = 0,922). Kesimpulan: Tidak ada hubungan
pendidikan dan pengetahuan dengan pernikahan usia dini pada remaja
putri di Puskemas Landasan Ulin Timur Tahun 2024.

2025 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN
Menurut data World Health Organizattion (WHO) menunjukkan bahwa sebanyak 16 juta

kelahiran terjadi pada ibu yang berusia 15-19 tahun atau 11% dari seluruh 3 kelahiran di
dunia yang mayoritas (95%) terjadi di negara berkembang ( Samsi, 2020).

Di Asia Tenggara didapatkan data bahwa sekitar 10 juta anak usia dibawah 18 tahun
telah menikah, sedangkan di Afrika diperkirakan 42% dari populasi anak, menikah sebelum
mereka berusia 18 tahun. Di Amerika Latin dan Karibia, 29% wanita muda menikah saat
mereka berusia 18 tahun. Prevalensi tinggi kasus pernikahan usia dini tercatat di Nigeria
(79%), Kongo (74%), Afganistan (54%), dan Bangladesh (51%). Secara umum, pernikahan
anak lebih sering terjadi pada anak perempuan dibandingkan anak laki-laki, sekitar 5% anak
laki-laki menikah sebelum mereka berusia 19 tahun (Isnaini, dkk 2019).

Permasalahan pernikahan usia dini saat ini sudah menjadi permasalahan dunia. Data
UNICEF (United Nations Children's Fund) menunjukkan lebih dari 700 juta perempuan
menikah saat usia anak-anak bahkan 1 dari 3 diantara perempuan yang menikah usia dini
menikah pada usia sebelum 15 tahun (Satriyandari, 2019).Berdasarkan Survei Kependudukan
Indonesia (SDKI) 2013, di beberapa daerah didapatkan bahwa sepertiga dari jumlah
pernikhan terdata dilakukan oleh pasangan usia di bawah 16 tahun. Jumlah kasus pernikahan
dini di Indoneisa mencapai 50 juta penduduk dengan rata rata perkawinan 19 tahun. Di Jawa
Timur, Kalimantan Selatan, Jambi dan Jawa Barat, angka kejadiaan pernikahan dini berturut-
turut adalah 39,4%, 35,5%, 30,6% dan 36,0%. Bahkan di pedesaan, pernikahan seringkali
dilakukan segera setela anak perempuan mendapat haid pertama.

Pernikahan dini merupakan hal yang menjadi bahan pembicaraan di kalangan remaja
maupun masyarakat. Pernikahan ini juga mengakibatkan para remaja menjadi putus sekolah
sehingga membuat mereka kehilangan kesempatakan dalm menuntut ilmu. Remaja putri yang
sudah menikah dibawah umur 20 tahun yang masih memiliki mental yang belum mantap dan
sudah hamil, maka akan beresiko pada ibu dan janin saat melahirkan nantinya (Syarifatunisa,
2018).

Dampak dari pernikahan dibawah umur antara lain adalah pertengkaran, perselisihan,
dan percecokan, apabila hal itu sering terjadi maka dapat menimbulkan ke perceraian.
Masalah perceraian umumnya di sebabkan karena masing-masing sudah tidak lagi memegang
amanah sebagai suami atau istri. Namun tidak mungkin di pungkiri bahwa tidak semua
pernikahan di bawah umur berdampak kurang baik bagi sebuah keluarga karena tidak sedikit
dari mereka yang telah melangsungkan pernikahan di bawah umur di Puskesmas Landasan
Ulin Timur dapat mempertahankan dan memelihara keutuhan keluarga sesuai dengan tujuan
dari pernikahan itu sendiri yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Hikmah, 2019).

Faktor yang berkontribusi pada pernikahan usia dini antara lain adalah pendidikan,
pendidikan yang rendah menyebabkan seorang remaja tidak mengetahui bahaya dan resiko
yang ditimbulkan dari dampak pernikahan usia dini, sehingga remaja tersebut cenderung
untuk melakukan pernikahan usia dini tanpa mengetahui sebab dan akibatnya dalam jangka
waktu yang Panjang (Nurhayari, 2015).
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Faktor sosial budaya berupa tradisi dan adat mengganggapi bahwa banyaknya tekanan
dari di lingkungan masyarakat seperti anggapan negatif terhadap perawan tua, jika menikah
melebihi usia 20 tahun keatas menjadi faktor yang mendorong tingginya jumlah perkawinan
muda. Hal ini menimbulkan motivasi sebuah keluarga untuk menikahkan ank perempuannya
lebih awal. Informasi Kesehatan reproduksi dianggap sebagai sesuatu yang tabu, dan porno
menjadi salah satu alasan terjadinya pernikahan anak (Catherine, 2013).

Perkawinan usia muda terjadi karena orang tuanya takut anaknya dikatakan perawan tua
sehingga segera dikawinkan, usia layak menikah menurut aturan budaya sering kali dikaitkan
dengan datangnya haid pertama bagi wanita (Samsi, 2020).

Faktor yang paling beresiko menyebabkan anak melakukan pernikahan dini yakni ketika
orang tuanya tidak bekerja, jadi penyebab utamanya adalah faktor ekonomi. Entah karena
keinginan orangtuanya atau keinginan anak, mereka sama-sama tidak ingin direpotkan lagi,
karena mereka sadar bahwa orangtuanya tidak mampu lagi untuk bisa menghidupi mereka.
Namun, di sisi lain hal ini sangatlah memprihatinkan. Si anak yang masih di bawah umur,
dan orang tua yang tidak bisa lagi menanggung anak (Muntamah, Dkk, 2019).

Penyebab pernikahan usia dini antara lain pemaksaan dari pihak orang tua, pergaulan
bebas, rasa keingintahuan tentang dunia seks, faktor lingkungan, rendahnya pendidikan,
faktor ekonomi. Ditinjau dari masalah sosial ekonomi adalah pernikahan usia dini biasanya
tidak diikuti dengan kesiapan keadaan ekonomi. Semakin bertambah umur seseorang
kemungkinan untuk kematangan dalam bidang social ekonomi juga akan semakin nyata
karena pada umumnya dengan bertambahnya umur akan semakin kuat dorongan untuk
mencari nafkah penopang. Pada pernikahan usia dini permasalahan ekonomi akan menjadi
alasan utama terjadinya perceraian (Oktavia, dkk, 2018).

Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak dan masyarakat,
menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan anak yang masih dibawah umur.
Sedangkan faktor yang juga mendukung terjadinya pernikahan dini adalah kekhawatiran
orang tua terhadap perilaku anakanaknya, dalam hal ini bertujuan untuk terhindar dari aib
( Salmah, 2016).

Kejadian Pernikahan dini di Provinsi Kalimantan Selatan menduduki urutan ketiga
tertinggi di Indonesia dengan persentase sebesar 48,4%. Angka pernikahan dini yang
tertinggi di Kalimantan Selatan khususnya di Kota Banjarbaru adalah daerah Kecematan
Cempaka Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan sebanyak 12 orang remaja yang menikah
usia dini. Beberapa factor yang melatarbelakangi pernikahan usia dini adalah pendidikan,
pengetahuan, dan ekonomi. (Fauzi, 2018).

Berdasarkan data laporan buku register calon pengantin (caten) yang dilakukan penulis
di Puskesmas Landasan Ulin Timur tahun 2024 wanita yang menikah usia subur terdapat 82
wanita, dan sedangkan pada bulan Januari sampai Juni 2024 terdapat 22 remaja putri yang
berarti menikah usia dini..

Studi pendahuluan berdasarkan menikah usia dini pada 5 orang yang dilakukan tanya
jawab. Pada pendidikan yaitu 3 orang lulusan SD, 2 orang lulusan SMP pada remaja.
Berdasarkan jawaban responden mereka tidak mengetahui umur yang cukup pada pernikahan.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan pendidikan dan pengetahun dengan pernikahan usia dini pada remaja putri di
Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun 2024.”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini meggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross

sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh wanita usia subur yang tecatat di buku
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register caten berjumlah 82 wanita pada Bulan Januari 2023 sampai Juli 2024 di Puskesmas
Landasan Ulin Timur. Sampel penelitian sebanyak 82 orang, pengambilan sampel dengan
teknik total sampling. Variabel Independen yaitu pendidikan dan pengetahuan sedangkan
variabel dependent pernikahan usia dini. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diambil dari register caten di Puskesmas Landasan Ulin Timur,
kemudian memilih populasi dan sampel penelitian, dan melakukan observasi serta
pengolahan data. Dianalisis menggunakan tabel distribusi dan uji chi square melalui
komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Univariat

1. Pernikahan Usia Dini di Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun 2024
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Pernikahan Usia

Dini di Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun 2024

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 1. sebagaian besar responden yang tidak menikah pada
usia dini sebanyak 60 orang (73,2%).

2. Pendidikan Responden di Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun 2024
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

di Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun 2024

Pendidikan f %

Tinggi 3 3,7
Menegah
Dasar

63
16

76,8
19,5

Total 82 100

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 2. diatas di ketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki pendidikan menengah yaitu sebanyak 63 orang (76,8%).

3. Pengetahuan Responden di Puskesmas Landasan Ulin TimurTahun 2024
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan

di Puskesmas Landasan Ulin Timur 2024

No. Pernikahan Usia Dini
f

%

1. Tidak, Jika menikah ≥ 20
Tahun

60 73,2

2. Ya, Jika menikah < 20
Tahun

22 26,8

Total 82 100%
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Pengetahuan F %

Baik 20 24,4
Cukup
Kurang

24
38

29,3
46,3

Total 82 100

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 3. diatas diketahui bahwa sebagian besar responden
memilikipengetahuan kurang yaitu sebanyak 38 orang (46,3%)

B. Analisis Bivariat
1. Hubungan Pendidikan Responden dengan Pernikahan Dini

Tabel 4. Hubungan antara Pendidikan Responden dengan Pernikahan
dini di Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4. diketahui dari 3 orang yang berpendidikan tinggi berjumlah
1 orang (33,3%) yang menikah dini. Responden berpendidikan menengah berjumlah
63 orang dan menikah dini 14 orang (22,2%). Responden yang berpendidikan dasar
16 orang dan menikah dini 7 orang (43,8%). Hasil uji Chi-Square didapatkan p=0,214
artinya tidak ada hubungan dengan pendidikan tentang pernikahan usia dini pada
remaja putri.

2. Hubungan Pengetahuan Responden dengan Pernikahan Dini
Tabel 5. Hubungan antara Pengetahuan dengan Pernikhan dini

di Puskesmas Landasan Ulin Tahun 2024

No Pendidikan Pernikahan Usia Dini Jumlah p-Value

Tidak Ya

n % n % n %
1 Tinggi 1 33,3 2 66,7 3 100
2 Menengah 14 22,2 49 77,8 63 100 0,214
3 Dasar 7 43,8 9 56,3 16 100

Jumlah 22 100 60 100 82 100

No Pengetahuan Pernikahan Usia Dini Jumlah p-Value

Tidak Ya

n % n % n %
1 Baik 5 25,0 15 75,0 20 100 0,922
2 Cukup 6 25,0 18 75,0 24 100
3 Kurang 11 28,9 27 71,1 38 100

Jumlah 22 100 60 100 82 100
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Berdasarkan tabel 5. diketahui dari 20 orang yang berpengetahuan baik
sebanyak 5 orang (25,0%) yang menikah dini. Responden berpengetahuan cukup
berjumlah 24 menikah dini 6 orang (25,0%). Responden yang berpengetahuan
kurang 38 orang menikah dini 11 orang (28,9%). Hasil uji Chi-Square didapatkan
p=0,922 artinya tidak ada hubungan dengan pengetahuan tentang pernikahan usia
dini pada remaja putri.

PEMBAHASAN
1. Pernikahan Usia Dini

Berdasarkan tabel 2. sebagaian besar responden yang menikah pada usia dini
sebanyak 60 orang (73,2%).

Teori menurut (Handayani, 2014) Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang
dilakukan oleh perempuan dibawah umur 20 tahun. Pernikahan dini merupakan sebuah
pernikahan dibawah umur yang target persiapannya belum dikatakan maksimal-persiapan
fisik, persiapan mental, juga persiapan materi. Karena demikian inilah maka pernikahan
dini bisa dikatakan sebagai pernikahan yang terburu-buru, sebab segalanya belum
dipersiapkan secara matang (Dlori, 2005).

Faktor Penyebab Pernikahan Usia Dini diantara nya ialah yang pertama pendidikan,
pendapatan orang tua, kultur nikah muda, pernikahan yang diatur, dan terakhir seks bebas
pada remaja, Sedangkan dampak dari pernikahan dini di bagi menjadi 2 yaitu dampak
positif dan dampak negative.

Menurut (Kumalasari, dkk, 2012) Beberapa risiko terhadap kesehatan perempuan
dan risiko apabila mengalami kehamilan diantaranya berat bayi lahir rendah, anemia,
persalinan sulit, kanker serviks, dan penyakit menular seks.

Adanya pernikahan dini yang ada di Puskesmas Landasan Ulin disebabkan salah
satu diantara nya yaitu kondidi keluarga yang kurang mampu, sehingga tidak bisa
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya, maka dari itu para orang tua menikahkan
anaknya pada usia muda menganggap bahwa menikahkan anaknya di usia muda, maka
beban ekonomi akan berkurang. Bahkan orangtua berharap jika anakanya sudah menikah,
nanti juga akan membantu kehidupan orangtuanya.

2. Pendidikan Responden Tentang Pernikahan Usia Dini
Berdasarkan tabel 4.3 diatas di ketahui bahwa sebagian besar responden memiliki

pendidikan dasar yaitu sebanyak 16 responden (19,5%).
Teori menurut (Notoatmodjo, 2018) Pendidikan adalah kegiatan atau proses

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan seseorang.
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang salah satu aspek yang harus dimiliki

dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Pendidikan merupakan penopang dan sember
untuk mencari nafkah dalam memenuhi segala kebutuhan dalam rumah tangga. Dengan
pernikahan usia dini menyebabkan remaja tidak lagi bersekolah. Semakin muda usia
menikah, maka semakin rendah tingkat Pendidikan yang akan dicapai oleh seorang anak.
Pernikahan anak sering kali menyebabkan anak tidak lagi bersekolah, karena kini ia
mempunyai tanggung jawab. Pernikahan usia dini sangat berhubungan dengan derajat
Pendidikan yang rendah. Menunda usia pernikahan merupakan salah satu cara agar anak
dapat mengeyam pendidukan yang lebih tinngi (BKKBN, 2012).

Dari data tersebut diatas, keadaan ini cukup memberikan harapan untuk
tercapainya penurunan angka kejadian pernikahan usia dini pada remaja. Sedangkan
responden masih ada beberapa yang tidak melanjutkan pendidikan lebih lanjut oleh
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karena itu responden mengungkapkan dengan beberapa alasan, terbanyak diantaranya
adalah karena tidak ada biaya sehingga responden tidak melanjutkan pendidikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Hikmah, 2011), yang berjudul, “Faktor-Faktor
Yang Menyebabkan Terjadinya Pernikahan” yang menjelaskan bahwa masih banyak
perilaku menunjukkan bahwa ada hubungan factor penyebab terjadinya pernikahan dini di
tinjau dari factor ekonomi, ada hubungan faktor penyebab pernikahan dini di tinjau dari
faktor Pendidikan.

Pendidikan merupakan penopang dan sumber untuk mencari nafkah dalam
memenuhi segala kebutuhan dalam rumah tangga. Dengan pernikahan usia dini
menyebabkan remaja tidak lagi bersekolah. Semakin muda usia menikah, maka semakin
rendah tingkat pendidikan yang akan dicapai oleh seorang anak. Pernikahan anak sering
kali menyebabkan anaktidak lagi bersekolah, karena kini ia mempunyai tanggung jawab.
Pernikahan usia dini sangat berhubungan dengan derajat pendidikan yang rendah.
Menunda usia pernikahan merupakan salah satu cara agar anak dapat mengenyam
pendidikan yang lebih tinggi .

3. Pengetahuan Responden Tentang Pernikahan Usia Dini
Berdasarkan tabel 3. diatas di ketahui bahwa sebagian besar responden memiliki

pengetahuan menengah yaitu sebanyak 63 orang (76,8%).
Menurut (Yesy Stefani. dkk, 2020). Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting

dalam membentuk tindakan seseorang. Pengukuran pengetahuan dapat diakukan dengan
wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek
penelitian atau responden. Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. Namun bukan
berarti seseorang dengan pendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah. Mengingat bahwa
peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja namun dapat
diperoleh melalui non-formal.

Hasil penelitian (Arikhman, 2019) Hasil menunjukan hamper separoh (47,8%) wanita yang
menikah satu tahun terakhir menikah pada usia dini, lebih dari separoh (61,2%) memiliki tingkat
pengetahuan rendah tentang pernikahan dini, lebih separoh (53,7%) memiliki budaya yang
mendukung untuk menikah dini, dan lebih dari separoh (62,7%) dengan teman sebaya berperan
dalam keputusan pernikahan dini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan yang
baik mengenai pernikahan usia dini. Hal ini terbukti dari jawaban kuesioner yang diberikan
responden sebagian. Dari 20 responden yang memiliki pengetahuan baik sebesar (24,4%).

Dan dari Kelompok pendidikan juga terbanyak di kelompok pendidikan tinggi
(PT/Sederajat). Namun seperti yang kita ketahui pengetahuan tidak hanya diperoleh dari
Pendidikan formal, akan tetapi dapat didapatkan melalui media informasi, penyuluhan, dan
lingkungan. Pengetahuan juga dapat diperoleh melalui pembelajaran dari pengalaman sendiri
maupun orang lain. Sederhananya dapat diartikan kumpulan dari berbagai informasi, fakta
melalui pengalaman dan penalaran.

Respon dalam penelitian ini sebagian besar memperoleh informasi tentang pernikahan dini
dari hasil wawancara. Informasi ini sangat penting bagi masyarakat khususnya remaja atau
Wanita usia subur. Informasi yang diterima dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas yang
juga akan mempengaruhi terhadap perilaku seseorang.

Pada sisi lain, terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan pengetahuan yang kurang
karena kurang dan jarang ada nya penyuluhan tentang pengetahuan pernikahan usia dini pada
remaja putri, dengan hal itu juga diharapkan dapat memberikan penyuluhan yang lebih baik lagi
untuk yang ingin menikah pada usia dini.
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4. Hubungan Pendidikan Responden dengan Pernikahan Usia Dini di Puskesmas Landasan
Ulin Timur Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5. diketahui dari 3 orang yang berpendidikan tinggi sberjumlah 1
orang (33,3%) yang menikah dini. Responden berpendidikan menengah berjumlah 63 orang dan
menikah dini 14 orang (22,2%). Responden yang berpendidikan dasar 16 orang dan menikah dini
7 orang (43,8%).

Setelah dilakukan analisa bivariat dengan menggunakan uji statistic chi–square diperoleh
nilai (p=value 0,214 > 0,05) maka dinyatakan tidak ada hubungan pendidikan dengan pernikahan
usia dini di Puskesmas Landasan Ulin Timur.

Menurut (BKKBN, 2012) Pendidikan merupakan salah satu aspek yang salah satu aspek
yang harus dimiliki dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Pendidikan merupakan penopang
dan sember untuk mencari nafkah dalam memenuhi segala kebutuhan dalam rumah tangga.
Dengan pernikahan usia dini menyebabkan remaja tidak lagi bersekolah. Semakin muda usia
menikah, maka semakin rendah tingkat Pendidikan yang akan dicapai oleh seorang anak.
Pernikahan anak sering kali menyebabkan anak tidak lagi bersekolah, karena kini ia mempunyai
tanggung jawab. Pernikahan usia dini sangat berhubungan dengan derajat Pendidikan yang rendah.
Menunda usia pernikahan merupakan salah satu cara agar anak dapat mengeyam pendidukan yang
lebih tinggi.

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan bukan satu-satunya faktor
yang menentukan prilaku seseorang. Responden ada yang tingkat pendidikan tinggi tapi juga
tidak memberi pembekalan pengetahuan tentang pernikahan dini. Sehingga wanita berpendidikan
tinggi belum tentu memiliki pengetahuan kesehatan yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Landasan Ulin didapatkan pada yaitu sebagian
besar pendidikan terakhir responden kasus yang melakukan pernikahan usia dini yaitu lulus
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dimana rata-rata usia ketika remaja baru lulus
menempuh pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu usia 16 sampai 18 tahun .
Menurut Undang-Undang no 20 tahun 2003 pendidikan sekolah menengah pertama merupakan
pendidikan yang termasuk kategori pendidikan dasar. Sedangkan pendidikan pada responden
kontrol yaitu sebagian besar responden dengan pendidikan terakhir sekolah menengah atas dan
perguruan tinggi. Berdasarkan penelitian responden dengan tingkat pendidikan baik tetapi masih
melakukan pernikahan dini hal ini dikarenakan faktor di pergaulan yang disalah gunakan
sehingga menyebabkan hamil diluar nikah. Sedangkan pendidikan rendah tetapitidak melakukan
pernikahan dini hal ini dikarenakan, faktor keluarga dan pergaulan yang baik sehingga responden
tidak melakuakn pernikahan dini.

Semakin tinggi tingkat usia, maka remaja akan semakin mudah berpikir dan menerima
informasi tentang pernikahan dini, sehingga remaja akan lebih cepat faham tentang bagaimana
resiko yang terjadi dari dampak pernikahan dini baik dari segi kesehatan maupun sosial serta
remaja dapat lebih menyesuaikan dengan hal-hal yang bermanfaat dengan kesehatannya. Remaja
yang mempunyai banyak sumber informasi dapat memberikan peningkatan terhadap tingkat
pengetahuan remaja tersebut. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui media massa seperti
majalah, koran, berita televisi dan salah satunya juga dapat diperoleh dari penyuluhan dan
pendidikan kesehatan.

5. Hubungan Pengetahuan Responden dengan Pernikahan Usia Dini
Berdasarkan tabel 6. diketahui dari sebanyak 20 orang yang berpengetahuan baik sebanyak

5 orang (25,0%) yang menikah dini. Sebanyak 24 orang berpengetahuan cukup 6 orang (25,0%)
yang menikah dini. 38 orang berpengetahuan kurang 11 orang (28,9%) yang menikah dini.

Setelah dilakukan Analisa bivariat dengan menggunakan uji statistic Chi-Square dipeoleh
nilai p-value=0,922 < 0,05) maka di nyatakan ada hubungan yang signinifikan dengan
pengetahuan terhadap responden di Puskesmas Landasan Ulin Timur. Berdasarkan penolakan
hipotesis maka H0 ditolak yang menunjukan bahwa terdapat hubungna antara pengetahuan
responden dengan pernikahan dini pada remaja putri di Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun
2024.
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Menurut (Notoatmodjo, 2011) pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
mengadakan pengindraan tehadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap objek terjadi
melalui pancaindra manusia, yakni : indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahun manusia di peroleh melalui mata dan telinga.

Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka remaja akan semakin mudah menerima informasi
tentang pernikahan dini, sehingga remaja akanlebih cepat faham tentang bagaimana resiko yang
terjadi dari dampakpernikahan dini baik dari segi kesehatan maupun sosial serta remaja dapat
lebih menyesuaikan dengan hal-hal yang bermanfaat dengan kesehatannya. Remaja yang
mempunyai banyak sumber informasi dapat memberikan peningkatan terhadap tingkat
pengetahuan remaja tersebut. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui media massa seperti
majalah, koran, berita televisi dan salah satunya juga dapat diperoleh dari penyuluhan dan
pendidikan kesehatan. Pengalaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan yang berkaitan dengan umur dan pendidikan individu. Hal ini mengandung maksud
bahwa semakin bertambahnya umur dan pendidikan yang tinggi maka pengalaman seseorang
akan jauh lebih luas. (Notoatmodjo, 2010).

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar sampel kasus tingkat pengetahuan
responden dalam kategori kurang hal ini disebabkan karena kebanyakan responden hanya lulus
sekolah formal sampai dengan sekolah menengah pertama, diketahui faktor hamil diluar nikah
sebanyak 5orang yang menjadi pemicu pernikahan dini, sedangkan responden pengetahuan baik
tetapi masih melakukan pernikahan dini , hal ini dikarenakan faktor ekonomi keluarga yang
mengharuskan anaknya menikah di usia dini. Sebagian besar pengetahuan responden rendah
tetapi tidak melakukan pernikahan dini, hal ini di karenakan faktor lain yaitu pendidikan yg masih
kurang,dan dari didikan orang tua. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
seseorang mempengaruhi pola pikir, pengalaman, hubungan sosial untuk bertukar informasi
dalam membuat keputusan didalam hidupnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Landasan Ulin Timur Tahun 2024

dan pembahasan yang telah di jelaskan pada Bab sebelumnya, maka hasilnya dapat disimpulkan
sebagai berikut : Responden yang melakukan pernikahan dini di Puskesmas Landasan Ulin Timur
Tahun 2024 berjumlah 22 orang (26,8%) yang tidak menikah dini sebanyak 60 orang (73,2%).
Pendidikan responden yang berpendidikan tinggi sebanyak 1 orang (3,7%) berpendidikan menengah
63 orang (76,8%) dan berpendidikan dasar. 16 orang (19,5%). Pengetahuan responden yang
berpengetahuan baik sebanyak 20 orang (24,4%) berpengatahuan cukup 24 orang (29,3%) dan
berpengetahuan kurang 38 orang (28,9%). Tidak ada hubungan pendidikan dengan pernikahan usia
dini p=value 0,214 5. Tidak ada hubungan pengetahuan dengan pernikahan usia dini p=value 0,922
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